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ABSTRAK

Tujuan penelitian untuk mengetahui pengaruh pemanfaatan serbuk cangkang telur sebagai pupuk
organik untuk meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman rumput gajah odot. Penelitian ini
dilaksanakan di kebun Hijauan Pakan Ternak Fakultas Peternakan Universitas Madura Pamekasan pada
bulan Juni sampai bulan Agustus 2021. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL)
dengan 6 perlakuan dan 5 ulangan dengan perlakuan (PO: tanpa pupuk anorganik dan tanpa serbuk
cangkang telur), (P1: pupuk anorganik + tanpa serbuk cangkang telur), (P2: pupuk anorganik + serbuk
cangkang 7,5g/polybag), (P3: pupuk anorganik + serbuk cangkang telur 15g/polybag), (P4: pupuk
anorganik + serbuk cangkang telur 22,5g/polybag), (P5: pupuk anorganik + serbuk cangkang telur
30g/polybag). Perameter yang diukur dalam penelitian ini adalah tinggi tanaman, lebar daun, jumlah
daun, jumlah anakan dan produksi segar. penelitian menujukkan bahwa, (1) pemberian serbuk cangkang
telur tidak berpegaruh nyata (P>0,05) terhadap tinggi (2) pemberian serbuk cangkang telur berpegaruh
nyata (P<0,050) terhadap lebar daun rumput odot pada pengamatan ke 1, 2, 3 dan 4. Namun pada
pengamatan minggu ke 5 tidak berpegaruh nyata (P>0,05), (3) pemberian serbuk cangkang telur
berpengaruh tidak nyata (P>0,05) pada jumlah anakan rumput gajah odot, (4) pemberian serbuk
cangkang telur tidak berpegaruh terhadap (P> 0,05) jumlah daun rumput gajah odot, (5) pemberian serbuk
cangkang telur berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap produksi segar rumput gajah odot. Kesimpulan
pemanfaatan serbuk cangkang telur ayam sebagai pupuk organik berpengaruh nyata terhadap lebar daun
dan produksi segar rumput gajah odot, pemberan serbuk cangkang telur dengandosis tinggi maka
pertumbuhan dan produksi rumput gajah semakin meningkat.

Kata kunci: Rumput gajah, produksi rumput, pupuk organik, cangkang telur

ABSTRACT

The study aimed to determine the effect of using eggshell powder as organic fertilizer to increase
the growth and production of elephant grass.This research was conducted in the Forage Garden of the
Faculty of Animal Husbandry, University of Madura Pamekasan from June to August 2021. This study
used a Completely Randomized Design (CRD) with 6 treatments and 5 replications with treatments (PO:
no inorganic fertilizers and no powders). eggshell), (P1: inorganic fertilizer + no eggshell powder), (P2:
inorganic fertilizer + shell powder 7.5g/polybag), (P3: inorganic fertilizer + eggshell powder
15g/polybag), (P4: inorganic fertilizer + eggshell powder 22.5g/polybag), (P5: inorganic fertilizer +
eggshell powder 30g/polybag). Parameters measured in this study were plant height, leaf width, number
of leaves, number of tillers, and fresh production. The results showed that (1) the administration of
eggshell powder had no significant effect (P>0.05) on height (2) the administration of eggshell powder
had a significant effect (P<0.050) on the leaf width of odot grass on the 1st, 2nd, and 2nd observations. 3
and 4. However, in the 5th week of observation, there was no significant effect (P>0.05), (3) the
application of eggshell powder had no significant effect (P>0.05) on the number of tillers of the elephant
grass. , (4) administration of eggshell powder did not affect (P> 0.05) the number of elephant grass
leaves, (5) administration of eggshell powder had a significant effect (P <0.05) on the fresh production of
odot elephant grass. The conclusion is that the use of chicken eggshell powder as an organic fertilizer has
a significant effect on leaf width and fresh production of elephant grass odot, with high doses of eggshell
powder, the growth and production of elephant grass will increase.
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PENDAHULUAN

Telur ayam merupakan salah satu sumber
protein yang banyak dikonsumsi oleh masyarakat
Indonesia karena terlur tersebut banyak
digunakan di restoran, usaha rumah kue kering
pabrik roti dan mie serta para pedangang kaki
lima yang menjajakan martabak sebagai bahan
baku pembuatan makanan. Telur yang sudah
diolah menjadi bahan makanan,cangkang
telurnya tentu sudah tidak terpakai lagi sehingga
menyebabkan terjadinya penumpukan cangkang
telur yang melimpah.

Direktorat  Jenderal Peternakan  dan
Kesehatan Hewan, Kementan (2020)melaporkan
Kebutuhan konsumsi telur nasional pada tahun
2020 adalah 5044394.99 ton, sehingga limbah
cangkang telur sekitar 5044394.99 ton pertahun.

Cankang telur mengandung Kalsium
0.121% Fosfo 0.394% dan Magnesium sebesar
10.541% Calsium Ca berperan penting untuk
merangsang pembentukan bulu akar, merangsang
batang tanaman, dan merangsang pembentukan
biji (Lingga dan Marson, 2017).

cangkang telur mengandung hampir 95 1%
terdiri atas garam-garam organik, 3.3% bahan
organik (terutama protein). dan 1.6% air.) sekitar
98.5% dan Magnesium Karbonat (MgCO
sebagian besar bahan organik terdiri atas seyawa
Calsium  Karbonat (CaCQO) sekitar 95.1%,
sedangkan menurut Butcher & Miles (2012)
menyatakan  cangkang telur mengandung
Calsium karbonat sebesar 97% dan sisanya
berupa Fosfor, Magnesium, Natrium, Kalium,
Seng, Mangan, Besi dan Tembaga.

Menurut Easterwood, (2007) peran kalsium
khusus bagi tanaman dapat meningkatkan
pemanjagan sel akar, kofaktor proses ensimatis,
hormonal, pelindung dari cekaman panas, hama
dan penyakit. Pemanfaatan serbuk cangkang
telur ayam sebagai pupuk organik untuk
pertumbuhan dan produksi rumput gajah odot
mengunakan dosis 22,5g- 30g diharapkan bisa
mendapatkan  hasil  produksi yang lebih
maksimal.

METODE

Bahan yang digunakan dalam penelitian
adalah  pols rumput gajah odot,  serbuk
cangkang telur, paranet, tanah, arang sekam, air
dan pupuk NPK.

Alat yang digunakan adalah cangkul,
gembor, penggaris dalam satuan cm, timbagan

digital dalam satuan geram, polybag ukuran
50x50 cm, timbagan gantung dalam satuan kg,
alat tumbuk, ayakan, alat tulis dan kamera.

Metode penelitian yang digunakan adalah
metode kuantitatif melalui penelitian
eksperimen, menggunakan polybag sebagai unit
percobaan. Setiap percobaan, polybag berukuran
50x50 cm.

Penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL),
dengan 6 perlakuan 5 ulangan dengan susunan
perlakuan sebagai berikut:

PO:Tanpa pupuk anorganik + Tanpa serbuk
cangkang telur

P1 :Pupuk anorganik + Tanpa Serbuk cangkang
telur

P2 :Pupuk anorganik + Serbuk cangkang telur

7.5 g/polybag
P3 :Pupuk anorganik + Serbuk cangkang telur 15

g/polybag
P4 :Pupuk anorganik + Serbuk cangkang telur

22.5 g/polybag
P5 :Pupuk anorganik + Serbuk cangkang telur 30

g/polybag

Tahapan Pelaksanaan Penelitian

Pertama, mempersiapkan media tanam dan
polybag. Kedua, membuat serbuk cangkang telur
dengan cara cangkang telur dicuci bersih. Ketiga,
cangkang telur yang telah bersih dijemur
dibawah sinar matahari hingga kering, kemudian
dihancurkan dengan diremas-remas, ditumbuk
hingga halus dan diayak hingga diperoleh serbuk
cangkang telur, Keempat, mempersiapkan tanah
dan arang sekam dengan perbandingan 1:1 (tanah
5 kg, arang sekam 5 kg). Kelima, rumput gajah
odot ditanam  menggunakan sobekan (pols)
sebanyak 2 pols,kemudian rumput gajah odot
diletakkan didalam greenhouse yang terbuat dari
paranet. Keenam, setelah rumput odot berumur
satu minggu kemudian dilakukan penjarangan
tanaman, sehingga satu polybag hanya berisi satu
pols rumput gajah odot, Ketujuh,rumput odot
yang berumur dua minggu dilakukan pemerataan
tanaman dengan cara dipotong + 15 cm dari
permukaan tanah. Kedelapan, melakukan
lakukan penjarangan tanaman, setelah itu,
dilakukan pemupukan pupuk NPK 200 kg/ha,
sehingga pupuk NPK yang perlukan untuk setiap
polibagnya yaitu: 0,8 g/polybag dengan rumus
kebutuhan pupuk anorganik per polybag (Joko,
2019):



Khomaisi dan Nurul Hidayati, Pemanfaatan Serbuk Cangkang ...... 65

Bobot tanah dalam polibag
Bobot tanah /ha x takaran pupuk yang dianjurkan

Setelah dilakukan pemupukan pupuk NPK
dilakukan pemupukan pupuk cangkang telur
sesuai dengan dosis, carapemberian pupuk
dengan cara disebar melingkar disekitar sobekan
rumput gajah odot dengan jarak + 5 cm (Dewi
dan Rukmana, 2017). Kesembilan, pemeliharaan
rumput gajah odot dengan cara disiram setiap 3
hari dengan kebutuhan air 3 liter /polybag,
kecuali pada saat hujan tidak dilakukan
penyiraman, apabila ada gulma akan dilakukan
pembersihan gulma, setiap 7 hari dilakukan
pengukuran parameter tanaman yang terdiri dari
tinggi tanaman, jumlah anakan, lebar daun, dan
jumlah daun.pemanenandilakukan pada saat
rumput gajah odot berumur 42 hari setelah
pemerataan dengan cara dipotong dengan
ketinggian £15 cm dari permukaan tanah untuk
mendapatkan hasil produksi berat segar rumput
gajah odot.

Tehnik Pengamblan Data

Tehnik pengambilan data dalam penelitian
ini dengan mengukur Pertumbuhan Rumput
Gajah Odot dilakukan setiap 7 hari meliputi:

e Tinggi tanaman

e Jumlah anakan

e Lebar daun

e Jumlah daun

e  Produksi segar

Tehnik Analisa Data

Data yang dianalisis dari penelitian ini
terdiri tinggi tanaman, jumlah anakan, jumlah
daun, lebar daun dan produksi segar dilakukan
pada defoliasi 51 hari setelah tanam. Untuk
mempermudah perhitungan digunakan bantuan
program Excel. Data yang diperoleh dianalisis
menggunakan sidik ragam (Anova) berdasarkan
Rancagan Acak Lengkap (RA L) dengan model
matematika, yang terdiri, 6 perlakuan dan 5 kali
ulangan dan apabila Hasil analisa data
menunjukan beda nyata selanjutnya dilakukan
analisa uji bedan nyata terkecil (BNT) atau Least
Significant Difference (LSD) serta menggunakan
bantuan program soffware SPSS 16.0 pada taraf
kepercayaan 95%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil pengamatan pemanfaatan
serbuk cangkang telur ayam untuk meningkatkan
tanaman rumput gajah odot (Pennisetum
purpureum cv. Mott) dengan masing-masing
parameter sebagai berikut:

Tinggi Tanaman Rumput Odot

Hasil pengamatan tinggi tanaman pada
rumput gajah odot (Pennisetum purpureum cv.
Mott) memliki nilai rata-rata yang berbeda yang
disajikan pada tabel 3.Pertumbuhan tinggi
tanaman rumput gajah odot yang diukur setiap 7
hari sekali selama 5 kali pengamatandalam
bentuk grafik yang disajikan pada gambar 1.
Rata-rata tinggi tanaman pada rumput gajah odot
(Pennisetum purpureum cv. Mott) dalam setiap
minggunya mengalami peningkatan.

Tabel 1. Pengukuran PertumbuhanTinggi Tanaman Rumput Gajah Odot selama 5 minggu pengamatan

Pengamatan ke

Perlakuan cm
1 2 3 4 5
PO 16.64+1.61 22.46 +5.52 27.34+6.651 30.90+6.21 40.20 £ 4.60
P1 19.98 £7.45 26.16 +12.03 34.86+10.03 40.76 +11.12 47.78 £14.59
P2 26. 66 + 8.65 29.04 + 8.57 29.90 + 8.84 44.26 + 4.68 49.30 £9.52
P3 19.96 £ 3.29 23.82+1.38 26.98 + 4.97 31.80 £6.41 43.60 £ 3.64
P4 23.02 £4.53 25.16 +£3.19 29.40 + 6.02 40.54 +9.32 51.52 +11.46
P5 20.56 £ 6.40 2544 +6.63  32.22+8.81 4096+746 51.00+13.65

Keterangan: angka yang tidak diikuti huruf menunjukkan tidak berpengaruh nyata (P>0,05) berdasarkan hasil analisa
sidik ragam taraf kesalahan 5%. Perlakuan PO = 0 pupuk anorganik + 0 serbuk cangkang telur, P1= pupuk anorganik
+ 0 serbuk cangkang telur, P2= pupuk anorganik + sebuk cangkang telur 7,59 ,P3= pupuk anorganik + sebuk
cangkang telur 15g, P4=pupuk anorganik + serbuk cangkang telur 22,59, P5 = pupuk anarganik + serbuk cangkang

telur 30g.
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Gambar 1. Pertumbuhan Tinggi Tanaman
Rumput Gajah Odot.

Berdasarkan hasil analisa sidik ragam
menunjukkan bahwa penanaman rumput gajah
odot (Pennesetum  purpurium cv. Mott)
mengunakan serbuk cangkang telur
memberikan pengaruh tidak nyata (P>0,05)
terhadap tinggi tanaman rumput gajah odot.
Namun tinggi tanaman pada perlakuan PO dan P1

Lebar Daun Rumput Odot

pada minggu ke 5 cenderung lebih rendah
dibandingkan perlakuan P2-P5.

Hal itu terjadi karena perlakuan PO dan P1
tidak diberi serbuk cangkang telur, sedangkan
pada perlakuan P2-P5 yang diberi serbuk
cangkang telur. Tinggi tanaman pada P4
pengamatan minggu ke 5 cenderung lebih tinggi
dibandingkan perlakuan lainnya, dengan nilai
rata-rata sebesar 51.52 cm dengang pemberian
dosis cangkang telur 22.5g. Pemberian serbuk
cangkang telur dapat mendorong pembetukan
dan pertumbuhan akar lebih dini, memperbaiki
ketegaran dan ketahan tanaman tehadap hama,
mempengaruhi pengangkutan air dan unsur hara,
hal ini karena cangkang telur mengandung
Calsium (Ca) (Pusry, 2007). Menurut Ryan
(2012) pemberian esterak kulit telur kering
mengandung Calsium (Ca) dan fosfor (P) yang
merupakan unsur hara yang dibutuhkan tanaman.

Tabel 2. Pengukuran Pertumbuhan Lebar Daun Rumput Gajah Odot selama 5 minggu pengamatan

Perlakuan Pengamatan ke
Cm
1 2 3 4 5
PO 0.14 £ 0.05% 0.04 £0.18? 0.07 £0.13? 0.90 £ 0.072 1.50 £ 0.30
P1 0.18 £ 0.04a 0.05+0.12a 0.86 + 0.08a 1.28+ 0.08b 1.56 + 0.08
P2 0.52 +0.16° 1.02 +0.18° 1.18 +0.29° 1.28 +0.24° 1.70+ 0.44
P3 0.66+ 0.25" 1.00 +0.19° 1.38 +0.14% 1.47 +£0.26" 1.76 £ 0.28
P4 0.74 £0.11° 1.00 +£0.18° 1.36+£0.11  1.52 +0.16" 1.74 £ 0.24
P5 0.78 £0.83¢ 1.10+0.27° 1.46 £ 0.20° 1.60 £ 0.18° 1.80+0.18

Keterangan: angka yang tidak diikuti huruf menunjukkan tidak berpengaruh nyata (P>0,05) berdasarkan hasil analisa
sidik ragam taraf kesalahan 5%. Perlakuan PO = 0 pupuk anorganik + 0 serbuk cangkang telur, P1= pupuk anorganik
+ 0 serbuk cangkang telur, P2= pupuk anorganik + sebuk cangkang telur 7,59 ,P3= pupuk anorganik + sebuk
cangkang telur 15g, P4=pupuk anorganik + serbuk cangkang telur 22,59, P5 = pupuk anarganik + serbuk cangkang

telur 30g.
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Gambar 2. Pertambahan Lebar Daun Pada
Rumput Gajah Odot.
Berdasarkan hasil analisa sidik ragam

menunjukan bahwa penanaman rumput gajah
odot (Pennisetum purpureum cv. Mott) dengan
serbuk cangkang telur memberikan pengaruh
nyata (P<0,05) terhadap lebar daun. Pada
pengamatan minggu ke 1, 2, 3, dan 4. Namun
pada pengamatan ke 5  pemberian sebuk
cangkang telurpada rumput gajah odot tidak
berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap lebar daun.
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Pada perlakuan PO dan P1 pada pengamatan ke
5 cenderung lebih rendah dibandingkan
perlakuan P2-P5 (Tabel 2, Gambar2).

Hal itu terjadi karena PO dan P1 tidak diberi
serbuk cangkang telur. Sedangkan lebar daun
pada P5 pengamatan minggu ke 5 cenderung
lebih tinggi dibandingkan perlakuan lainya,
dengan nilai rata-rata sebesar 1.80 cm dengang
pemberian dosis cangkang telur 30g. Menurut
Yuniastuti, dkk. (2007), daun merupakanorgan
vegetatif yang pertumbuhanya dipegaruhi oleh
kandugang N dan Mg pada serbuk cangkang
telur. Menurut ross (1995), peningkatan luas
daun ini berkaitan degan fungsi Mg yang
terkandung pada serbuk cangkang telur yang
fungsinya membetuk molekul klorofil sehingga
dapat meningkatkan laju fotosintesis.

Jumlah Anakan Rumput Odot

Berdasarkan hasil analisa sidik ragam
menunjukkan bahwa penanaman rumput gajah
odot (Pennisetum purpureum cv. Mott)
mengunakan serbuk cangkang telur memberikan

pengaruh tidak nyata (P>0,05) terhadap jumlah
anakan rumput gajah odot. Namun jumlah
anakan pada perlakuan PO dan P1 pada minggu
ke 5 cenderung lebih rendah dibandingkan
perlakuan P2-P5.Hal itu terjadi karena PO dan P1
tidak diberi sebuk cangkang telur. Sedangkan
pada jumlah anakan P4 pengamatan minggu ke 5
cenderung lebih tinggi dibandingkan
perlakuanlainya, denga nilai rata-rata sebesar
6.20 dengang pemberian dosis cangkang telur
22.5¢ (Tabel 3, Gambar 3).

Menurut Hunton (2005), pemberian serbuk
cangkang telur dan NPK dengan dosis cangkang
telur yang berbeda pada rumput gajah odot
(Pennesitum purpurium cv. Mott) dibandingkan
tanpa pemberian serbuk cangkang telur.
Menurut Hunton (2005), kulit telur terdiri 97%
kalsium karbonat.Selain itu cangkang telur
mengandung 3% fospor dan 3% mangnesium,
natrium, kalium, seng, mangan, besi dan tembaga
(Buteher an Miles, 1990) yang merupakan unsur
hara yang di butuhkan oleh tanaman untuk
tumbuh dan berkembang.

Tabel 3. Pengukuran Pertumbuhan Jumlah Anakan Rumput Gajah Odot selama 5 minggu pengamatan

Perlakuan Pengamatan ke

1 2 3 4 5
PO 0.00+0.00 0.40+0.85 0.80£1.30 1.6 +151 2401181
P1 0.400+0.55 1.20+0.87 1.80+ 1.48 3.4+230 4.40 +2.30
P2 0.400+0.55 1.60+055 3.00+1.22 3.6+151 4.80+3.11
P3 0.80+0.84 180+1.09 2.00+158 3.8+3.02 4.60+3.04
P4 080+0.84 180084 ,ay,(g4 48+1.30 6.20 £ 1.09
P5 1.00+ 1.00 200+141  3.27+216 4.6+2.96 5.80 + 3.64

Keterangan: angka yang tidak diikuti huruf menunjukkan tidak berpengaruh nyata (P>0,05) berdasarkan hasil analisa
sidik ragam taraf kesalahan 5%. Perlakuan PO = 0 pupuk anorganik + 0 serbuk cangkang telur, P1= pupuk anorganik
+ 0 serbuk cangkang telur, P2= pupuk anorganik + sebuk cangkang telur 7,59 ,P3= pupuk anorganik + sebuk
cangkang telur 15g, P4=pupuk anorganik + serbuk cangkang telur 22,59, P5 = pupuk anarganik + serbuk cangkang
telur 30g.

Gambar 3. Pertambahan Jumlah Anakan Rumput
Gajah Odot.

Jumlah Daun Rumput Odot

Berdasarkan hasil analisa sidik ragam
menunjukkan penanaman rumput gajah odot
(Pennisetum purpureum cv. Mott) menggunakan
serbuk cangkang telur memberikan pengaruh
tidak nyata (P>0,05) terhadap jumlah daun
rumput gajah odot. Namun jumlah daun pada
perlakuan PO dan P1 pada minggu ke 5

Jumlah Anakan
OFRPNWKMOUUIO N

1 2 3 4 5 P5
Waktu Pengamatan (Minggu Ke-)
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cenderung lebih rendah dibandingkan pelakuan

P2-P5 (Tabel 4, Gambar 4).

Tabel 4. Pengukuran Pertumbuhan Jumlah Daun Rumput Gajah Odot selama 5 minggu pengamatan

Perlakuan Pengamatan ke
1 2 3 4 5
PO 4.60+ 1.51 6.80 £ 3.49 11.6 £8.20 16.20 + 10.42 29.60 + 17.62
P1 6.20 £ 4.60 11.40 £ 7.86 12.8 £8.58 18.60 + 12.18 29.20 +21.99
P2 7.40 £7.07 13.60 £5.31 16.6 + 820 24.40 £ 10.50 30.20 +11.73
P3 7.20£5.44 10.60 £ 7.50 156 £8.41 21.60 +1.93 31.20 + 15.45
P4 5.00 £ 2.54 10.80 £ 6.34 16.0£33.1 26.20£7.94 36.20 £8.31
P5 11.40 £ 11.10 18.20 £12.41 18.8 £12.47 27.2 0+ 18.22 36.60 + 21.10

Keterangan: angka yang tidak diikuti huruf menunjukkan tidak berpengaruh nyata (P>0,05) berdasarkan hasil analisa
sidik ragam taraf kesalahan 5%. Perlakuan PO = 0 pupuk anorganik + 0 serbuk cangkang telur, P1= pupuk anorganik
+ 0 serbuk cangkang telur, P2= pupuk anorganik + sebuk cangkang telur 7,5g ,P3= pupuk anorganik + sebuk
cangkang telur 15g, P4=pupuk anorganik + serbuk cangkang telur 22,59, P5 = pupuk anarganik + serbuk cangkang

telur 30g.
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Gambar 4. Pertambahan Jumlah Daun Rumput
Odot.

Hal itu terjadi karena PO dan P1 tidak diberi
perlakuan serbuk cangkang telur.Sedangkan
tinggi tanaman pada P5 pengamatan ke 5
cenderung lebih tinggi dibandingkan perlakuan
lainya, dengan nilai rata-rata sebesar 36.60.
Pemberian serbuk cangkang telur mengandung
unsur hara besi serti mangnesium, natrium,
kalium dan seng masing-masing sebanyak 3%
sehingga memungkinkan daun tanaman tumbuh
(Butcher dan Miles, 1990).Hal ini sesuai
pendapat (Septiana, 2010)yang meyatakan
bahwa Unsur yang terkandung dalam cangkang
telur, yang berupa besi berfungsi sebagai
penyusun enzim aktif dalam proses fotosintesis
serta proses respirasi. Hasil proses fotosintesa
yang sempurna akan berpengaruh  pada
pertumbuhan daun, jumlah helaian daun lebih
banyak, helaian daun lebar, dan daun tampak
mengkilap.

Produksi Berat Segar Rumput Gajah Odot

Berdasarkan hasil analisa sidik ragam

menunjukkan bahwa pemberian serbukcangkang
telur pada penanaman rumput gajah odot
(Pennisetum purpureum cv.Mott) dengan dosis
yang berbeda memberikan pengaruh nyata
(P<0,05) terhadap produksi segar rumput gajah
odot. BerdasarkanHasil uji Beda Nyata
Terkecil(BNT) pada pengamatan mingguke 5,
terlihat bahwa PO dan P1 tidak berbedanyata
dengan P3 namun berbeda nyata dengan P4 dan
P5, pada perlakuan P5memiliki produksi tertinggi
di bandingkan perlakuan yang lainya, namum
tidakberbeda nyata dengan P3 dan P4 (Tabel 5,
Gambar 5).

Produksi rumput gajah odot tertinggi
diperolehpada perlakuan P5 dengan nilai rata-rata
sebesar 22.60 g, dengan pemberian dosis
cangkang telur 30g, kemudian perlakuan
P4dengan nilai rata-rata sebesar 21.80 g, dengang
pemberian dosis cangkang telur 22.5g, kemudian
perlakuan P3dengan nilai rata-rata sebesar16.80g,
dengangpemberian dosis cangkang telur 15 g
,kemudian perlakuan P2 dengan nilai rata-rata
sebesar 13.80 g, dengang pemberian dosis
cangkang telur 7.5 g, sedangkan produksi rumput
odot terrendahdiperoleh pada perlakuan PO
dengan nilai rata-rata sebesar 9.60 g, dengan
tidak diberi perlakuan serbuk cangkang telur dan
pupuk anorganik kemudian perlakuan P1 dengan
nilai rata-rata sebesar 10.00 g, dengan perlakuan
pupuk anorganik 0.8 g dan tidak diberi perlakuan
serbuk cangkang telur. Sehingga semakin tinggi
pemberian dosis serbuk cangkang telur maka
produksi rumput gajah odot semakin tinggi.
Menurut Marschner (1995) cangkang telur
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mengandung unsur kalsium dan fosfor, kalsium
berperan penting untuk pertumbuhan dan
perkembagan tanaman. Menurut Tisdale,dkk
(1985) unsur Fosfor juga berperan penting untuk
meningkatkan jumlah klorofil daun
sehinggadapat berfotosintesis dengan baik dan
menghasilkan fotosintat dan dapat meningkatkan
partumbuhan.  MenurutDewi et al.,(2017)
produksi dipengaruhioleh persediaan pH tanah

dan unsur hara yang dibutuhkan tanaman
sehingga mampu meningkatkan pertumbuhan dan
produksi tanaman. Menurut Nyakpa dkk (1988)
menyatakan kesuburan tanaman ditentukan oleh
ketersediaan unsur hara tanah, semua unsur hara
yang dibutuhkan tanaman harus tersedia agar
diperoleh tingkat pertumbuhan dan produksi

yang tinggi.

Tabel 5. Hasil Pengukuran Produksi Berat Segar Rumput Gajah Odot Per Polybang (g)

Perlakuan PO P1 P2 P3 P4 P5
(g9/polibag)
Produksi  9.60 +4.15% 10.00 +£5.38% 13.80+5.11* 16.80+6.30% 21.80 +7.08°  22.60 + 5.94°

Keterangan: angka yang tidak diikuti huruf menunjukkan tidak berpengaruh nyata (P>0,05) berdasarkan hasil analisa
sidik ragam taraf kesalahan 5%. Perlakuan PO = 0 pupuk anorganik + 0 serbuk cangkang telur, P1= pupuk anorganik
+ 0 serbuk cangkang telur, P2= pupuk anorganik + sebuk cangkang telur 7,59 ,P3= pupuk anorganik + sebuk
cangkang telur 15g, P4=pupuk anorganik + serbuk cangkang telur 22,59, P5 = pupuk anarganik + serbuk cangkang

telur 30g.

25
20 -
15 -
10 -
5
0 -

Produksi Segar (g)

PO PL P2 P3 P4 P5
Perlakuan

Gambar 5. Jumlah Produksi Rumput Gajah Odot

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dapat

disimpulkan, pemberian serbuk cangkangtelur
berpenguh nyata terhadap lebar daun dan
produksi segar rumput gajah odot. Namun tidak
berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman,
jumlah daun dan jumlah anakan rumput gajah
odot. Produksi segar rumput gajah odot dengan
pemberian  serbuk cangkang telur pada
pengamatan ke 5 mengalami peningkatan
produksi segar. Produksi segar rumput gajah
odot tertinggi pada pada dosis pemberian
cangkang telur 30 g/polybag sebesar 22.60
g/polibag sedangkan produksi segar rumput
gajah odot terendah pada dosis 0 g/polibag
(tanpa pemberian serbuk cangkang telur) sebesar
9.60 g/polibag. Dengan demikian, semakin tinggi
dosis pemberian serbuk cangkang telur maka
pertumbuhan dan produksi rumput gajah
semakin meningkat.
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